A

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran industri

kecil tahu terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

b)

Industri kecil tahu mampu berperan terhadap peningkatan kondisi sosial
ekonomi masyarakat Desa Kalisari. Kondisi sosial ekonomi masyarakat
meliputi pekerjaan, pendapatan dan tingkat pendidikan.

Keberadaan industri Kecil tahu dapat menyerap banyak tenaga kerja sehingga
menyebabkan di Desa Kalisari terjadi peningkatan jumlah tenaga Kkerja,
pengurangan jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan dan
meningkatkan pembangunan ekonomi di Desa Kalisari itu sendiri. Industri
kecil tahu juga dapat membantu mengatasi masalah pengangguran di Desa
Kalisari karena dapat menciptakan lapangan kerja baru. Industri kecil tahu
juga dapat menumbuhkan semangat wirausaha bagi masyarakat Desa Kalisari
sehingga semakin banyak jumlah pengrajin tahu.

Industri kecil tahu dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Kalisari
yang menjadi pengrajin tahu. Keuntungan yang didapatkan menjadi pengrajin
tahu mampu merubah keadaan ekonomi keluarga menjadi membaik.
Berubahnya keadaan ekonomi keluarga menyebabkan masyarakat mampu

merubah gaya hidup mereka dengan penghasilan yang besar sehingga tingkat
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b)

konsumsi akan barang maupun jasa akan meningkat baik itu untuk kebutuhan
primer maupun kebutuhan sekunder,

Industri kecil tahu mampu meningkatkan tingkat pendidikan yang ada di
masyarakat karena terjadinya peningkatan pendapatan sehingga para pengrajin
mampu menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi dan
dapat meningkatkan angka lulus sekolah di Desa Kalisari.

Industri kecil tahu juga berperan terhadap perubahan sosial yang terjadi di
masyarakat Desa Kalisari. perubahan yang terjadi diantaranya:

Perubahan nilai-nilai sosial yaitu meningkatnya nilai-nilai kekeluargaan antar
pengrajin tahu.

Perubahan sikap yaitu meningkatnya sikap kreatif dan inovatif, dan sikap
peduli lingkungan para pengrajin tahu.

Perubahan pola perilaku masyarakat diantaranya yaitu meningkatnya rasa
kebersamaan dan kekompakan dalam masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka diberikan beberapa

saran, yakni :

1.

2.

a.

Bagi pemerintah agar perhatian pemerintah Desa Kalisari terhadap pengrajin
tahu lebih ditingkatkan seperti peminjaman modal usaha bagi pengrajin yang
kesulitan dalam usahanya.

Bagi para pengrajin tahu:

Para pengrajin tahu agar dapat menjaga kualitas tahu khas Desa Kalisari yaitu

dengan tidak menggunakan bahan-bahan kimia yang berbahaya.
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b. Para pengrajin tahu agar dapat mempertahankan produk-produk hasil inovasi
sehingga dapat bertahan dan tidak menghilang begitu saja karena produk-

produk tersebut mempunyai nilai jual dan mampu mengurangi limbah yang

ada.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI
Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,

Kabupaten Banyumas

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi
Objek Observasi
No Aspek Indikator Deskripsi
1 | Industri kecil tahu a. Keadaan lingkungan
sekitar
b. Perkembangan industri
kecil tahu
2 | Kondisi Sosial | a. Pekerjaan
Ekonomi b. Pendapatan
Masyarakat c. Tingkat Pendidikan
3 | Perubahan  Sosial | a. Nilai-nilai
Masyarakat b. Sikap
c. Pola-pola perilaku
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Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI

Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial Ekonomi

Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,

Hari/Tanggal

Waktu

Lokasi

Objek Observasi

Kabupaten Banyumas

No

Aspek

Indikator

Deskripsi

1

Industri kecil tahu

a. Keadaan
lingkungan
sekitar

Didapat dari pengamatan
langsung pada 29 Mei 2017,
31 Mei 2017, 1 Juni 2017, 2
Juni 2017, 3 Juni 2017, 5
Juni 2014, 2 Juli 2014, 17
Agustus 2017, 18 Agustus
2017 dan 28 Agustus2017
keadaan pabrik bersih, sarana
dan prasarana pabrik
memadai, selokan sekitar
pabrik cukup bersih, namun
tidak semua limbah cair
tersalurkan ke IPAL seperti
pabrik tahu yang berada di
RW 04 yang diwilayahnya
belum terdapat IPAL

b. Perkembangan
industri kecil
tahu

Didapat dari pengamatan
langsung 1 Juni 2017 jumlah
industri tahu semakin
meningkat setiap tahunnya.
Didapat dari pengamatan
langsung 2 juni 2017 sudah
terdapat 88 pengrajin yang
mempunyai izin industri
rumah tangga

Kondisi Sosial

a. Pekerjaan

Didapat dari pengamatan
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Ekonomi
Masyarakat

langsung 1 Juni 2017, 2 Juni
2017, 3 Juni 2017, 5 Juni
2014 pekerjaan masyarakat
Desa Kalisari banyak yang
bekerja menjadi pengrajin
tahu

b. Pendapatan

Didapat dari pengamatan
langsung 1 Juni 2017, 2 Juni
2017, 3 Juni 2017
pendapatan meningkat
dibuktikan dengan keadaan
ekonomi yang saat ini stabil
dan dapat memenuhi
kebutuhan primer  dan
sekunder para pengrajin tahu
seperti -~ mampu  memiliki
rumah sendiri, mempunyai
kendaraan bermotor,
mempunyai alat komunikasi
dan sebagainya.

c. Tingkat
Pendidikan

Didapat dari pengamatan
langsung 1 Juni 2017, 2 Juni
2017, 3 Juni 2017 tingkat
pendidikan para pengrajin
tahu rata-rata adalah SD, dan
tingkat pendidikan keluarga
pengrajin  tahu meningkat
dibuktikan dengan anak-anak
para pengrajin tahu yang
mampu menempuh sekolah
hingga ke perguruan tinggi.

Perubahan Sosial
Masyarakat

a. Nilai-nilai

Didapat dari pengamatan
pada tanggal 1 Juni 2017, 2
Juni 2017 nilai-nilai
kekeluargaan antar pengrajin
semakin  meningkat. Hal
tersebut terlihat dari
dokumentasi foto-foto
kegiatan rutin kelompok tahu
Sari Delai.

b. Sikap

Didapat dari pengamatan
langsung 1 Juni 2017, 2 Juni
2017, 3 Juni 2017 munculnya
sikap inovatif dan kreatif
dibuktikan dengan semakin
bervariasinya rasa kerupuk
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okara yang  merupakan
kerupuk dari ampas tahu, dan
sikap  peduli lingkungan
mulai meningkat dibuktikan
dengan cukup bersihnya
selokan-selokan dari limbah
tahu setelah adanya IPAL
lingkungan pabrik tahu juga
sudah tidak berbau

C.

Pola-pola

perilaku

Didapat dari pengamatan
langsung 22 Mei 2017 dan 27
Agustus 2017 meningkatnya
kebersamaan dan
kekompakan warga dalam
mengikuti gotong royong
yang dilakukan pada sore
hari agar para warga yang
berjualan tahu dipasar tetap
dapat mengikuti kerja bakti.
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Lampiran 3
CATATAN LAPANGAN 1
Tempat : Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas

Hari, tanggal : Senin, 29 Mei 2017

Waktu : 13.00 WIB-14.00 WIB
Kegiatan : Observasi
Deskripsi

Pada hari ini peneliti berniat untuk mewawancarai Kepala Desa Kalisari di
Balai Desa Kalisari, namun beliau tidak dapat diwawancara dan mengatakan
bersedia untuk diwawancarai besok hari. Setelah itu peneliti memutuskan untuk
berkeliling di RW 02 Desa Kalisari, pada sekitar pukul 13.00-14.00 suasana
terlihat sepi hanya ada beberapa anak-anak bermain dan ibu-ibu yang sedang
bercerita. Tidak terlihat suatu aktivitas di luar rumah, lalu peneliti bertanya ke
salah satu warga di tempat tersebut dan beliau mengatakan susana ditempat ini
memang sepi dengan aktivitas warga karena para warganya banyak yang sedang
bersiap-siap untuk menggiling kedelai sehingga sibuk dengan pekerjaan masing-
masing. Pada jam tersebut banyak pabrik yang sedang menggiling kedelai
sehingga menyebabkan kebisingan dilingkungan RW 02. Selokan-selokan yang
ada di RW 02 Desa Kalisari juga sudah terlihat lumayan jernih dan tidak berbau

karena untuk RW 02 sudah terdapat IPAL yang mengolah limbah-limbah.
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CATATAN LAPANGAN 2
Tempat : Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas

Hari, tanggal : Selasa, 31 Mei 2017

Waktu : 13.00-14.00 WIB
Kegiatan : Observasi
Deskripsi

Hari ini peneliti mempunyai janji wawancara dengan Bapak kepala Desa
AZ dan Ketua kelompok tahu “Sari Delai” PR, namun keduanya mendadak tidak
bisa sehingga bapak Kepala Desa berjanji akan bersedia diwawancarai besok
sehabis upacara. Setelah itu peneliti pergi ke rumah PR namun beliau tidak ada
dirumah dan setelah dihubungi, beliau dapat diwawancara pada tanggal 2 Juni
2017. Terlihat jika aktivitas disekitar rumah PR jarang, hanya ada anak-anak
bermain dan orang berlalu lalang membawa kayu bakar dan terdengar suara
mesin menggiling kedelai. Setelah itu peneliti berpindah lokasi ke IPAL 1 dan 2,
selokan disekitar IPAL sudah bersih dan tidak berbau namun disampingnya juga
terdapat selokan yang masih kotor. Terlihat juga orang-orang yang berlalu lalang

yang tidak saling menyapa satu sama lain karena kesibukannya masing-masing.
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CATATAN LAPANGAN 3
Tempat : Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas

Hari, tanggal : Rabu, 1 Juni 2017

Waktu : 13.00-15.30 WIB
Kegiatan : Observasi dan Wawancara
Deskripsi

Hari ini peneliti mewawancarai AZ selaku Kepala Desa Kalisari di
rumahnya yang terletak di RW 01. AZ yang juga menjual kerupuk ampas tahu
tidak hanya menjual satu rasa saja namun Kini ada varian rasa yang lain, padahal
dahulu hanya ada satu rasa yaitu rasa bawang. Hal tersebut terlihat sikap inovatif
AZ agar kerupuk ampas tahu mempunyai varian rasa yang banyak. Beliau
memperlihatkan beberapa foto-foto ketika beliau diundang menjadi narasumber
mengenai Desa Kalisari yang notabenenya terkenal sebagai sentra industri tahu
sehingga beliau sering menjadi narasumber karena dianggap turut memajukan

industri kecil tahu semenjak beliau memimpin.
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CATATAN LAPANGAN 4
Tempat : Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas

Hari, tanggal : Kamis, 2 Juni 2017

Waktu : 12.00-17.00 WIB
Kegiatan : Observasi dan Wawancara
Deskripsi

Pada hari ini peneliti mewawancarai PR, TH, dan TR. Pertama peneliti
Dirumah PR terdapat dokumen-dokumen tentang pendirian kelompok tahu “Sari
Delai”, dan beberapa foto kegiatan kelompok tahu. seperti biasa keadaan
lingkungan sekitar sepi dari aktivitas warga. Selokan-selokan cukup bersih
namun tidak untuk RW 04. Para pengrajin tahu masih membuang limbahnya di
sungai-sungai karena belum tersedianya IPAL. Rumah pengrajin tahu juga sudah
bagus, sudah beralaskan keramik, dan status rumah adalah milik sendiri. Para
pengrajin _juga mempunyai barang-barang berharga, seperti sepeda motor,

handphone, televisi.
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CATATAN LAPANGAN 5
Tempat : Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas

Hari, tanggal : Jumat, 3 Juni 2017

Waktu : 09.00-14.00 WIB
Kegiatan : Observasi dan Wawancara
Deskripsi

Pada hari ini peneliti melakukan wawancara CS dan TK. Saat mencari
rumah CS peneliti sempat bertanya kepada warga sekitar yang sedang berkumpul
lalu menunjukkan arah rumah CS, disekitar rumah CS masih ada aktivitas-
aktivitas warga di luar rumah seperti berkumpul bersama saling berinteraksi
walaupun didominasi ibu-ibu. Pada saat mewawancarai CS bertepatan dengan
renovasi yang sedang dilakukan di rumah CS sehingga rumah CS lebih bagus lagi
daripada sebelumnya dan pada saat wawancara pun sedikit terganggu dengan
adanya suara mesin-mesin untuk memotong keramik. Namun sayangnya limbah
dari pabrik CS belum dialirkan ke IPAL dikarenakan di RW 04 belum tersedia
IPAL. Sedangkan pada saat wawancara TK beliau baru saja memberi makan
ternaknya, anak kedua TK juga ternyata ikut meneruskan usaha orang tuanya
menjadi pengrajin tahu. Menurut TK dengan adanya IPAL memang meningkatkan
sikap peduli lingkungan para pemgrajin namun sayangnya untuk perawatan IPAL
kurang maksimal sehingga ada 1 IPAL yang tidak berfungsi karena minimnya

perawatan.
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial Ekonomi

Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,

Kabupaten Banyumas

1. ldentitas Diri

=

o o

g.

Nama
Tempat/tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

2. Daftar Pertanyaan

@ ~?® 00T

Berapa lama anda tinggal di desa kalisari?

Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan adanya industri kecil tahu?
Bagaimana perkembangan industri kecil tahu di desa kalisari?
Bagaimana pengaruh industri kecil tahu terhadap pekerjaan bapak/ibu?
Apa pekerjaan bapak/ibu sebelum adanya industri kecil tahu?
Bagaimana pendapatan bapak/ibu dengan adanya industri kecil tahu?
Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan
keluarga?

Bagaimana peran adanya industri kecil tahu terhadap tingkat
pendidikan bapak/ibu?

Apakah dengan adanya industri kecil tahu terjadi perubahan sosial di
masyarakat?

Bagaimana perubahan nilai-nilai di masyarakat di Desa Kalisari?
Bagaimana perubahan sikap di masyarakat desa kalisari?
Bagaimana perubahan pola perilaku masyarakat desa kalisari?
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Lampiran 5
SKRIP WAWANCARA
Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas
1. Identitas Diri
a. Nama : Aziz Masruri

b. Tempat/tanggal Lahir : Banyumas, 31 Oktober 1986

c. Jenis Kelamin - Laki-laki

d. Agama - Islam

e. Pendidikan Terakhir : SMA

f. Pekerjaan : Kepala Desa Kalisari

g. Alamat : Desa Kalisari RT 02/01, Cilongok
Banyumas

2. Daftar Pertanyaan

a. Berapa lama anda tinggal di desa kalisari?
Jawab: Kalo dilihat dari tanggal lahir sudah 30 tahun. Saya kan lahiran
tahun 31 Oktober 1986

b. Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan adanya industri kecil tahu?
Jawab: Industri kecil tahu kalisari merupakan sebuah potensi desa
yang sangat besar peranannnya karena industri ini sudah ada semenjak
jaman belanda hingga sekarang sebagai penopang ekonomi desa.

Industri tahu kalisari sejauh yang saya tau berasal dari orang tionghoa
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yang menetap disini pada zaman Belanda itu atas nama Baba Menang
beliau yang membawa tahu kesini dulu jualnya itu di Stasiun
Karangsari, sehingga dinamakan tahu Karangsari, lalu pada masa
kemerdekaan Baba Menang pindah ke Ajibarang dan tahu itu
diteruskan oleh masyarakat Kalisari begitu singkanya seperti itu.
Sedangkan pekerja di pabrik tahu itu tergantung berapa banyak jumlah
pengrajin tahu dalam satu hari membuat produksi tahunya kalo yang
50 kg 2-3 karyawan dalam satu rumah produksi tapi kalo yang lebih
dari 50kg katakan sampe 100 hingga 200kg bisa sampai 5 orang.
Bagaimana perkembangan industri kecil tahu di desa kalisari?

Jawab: Ini mengalami siklus tahun 1970-2004 pengrajin tahu itu ada
490 pengrajin tahu tapi dari tahun 2004 sampai 2013 itu mengalami
penurunan  dikarenakan ada isu  formalin dan  adanya
ketidakseimbangan manajemen ekonomi di masing masing produksi
dan juga adanya krisis moneter sehingga turun di tahun 2013 itu
tercatat data 190 ini turun sangat drastic dan sekarang semenjak kita
focus ke pengrajin tahu ini sudah naik lagi sekitar 260 pengrajin tahu
tahun 2017

Bagaimana pengaruh industri kecil tahu terhadap pekerjaan bapak/ibu?
Jawab: Terhadap saya? Ya sangat berpengaruh. Artinya ketika
ekonomi masyarakat sudah mampu secara finansial mereka sendiri
otomatis beban desa akan berkurang sehingga kita sebagai desa itu

hanya memfasilitasi kebutuhan saranadan prasarana mereka artinya
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tingkat hidup mereka sudah sejahtera sehingga pos pos anggaran dari
desa untuk kesejahteraan mereka cenderung ee tidak banyak.

. Apa pekerjaan bapak/ibu sebelum adanya industri kecil tahu?

Jawab: Saya dulu praktisi kesehatan sebulan paling dapat Rp. 500.000-
Rp.1000.000. Itu kemudian di organisasi saya aktif di organisasi
kepemudaan jadi ketua salah satu organisasi di desa kemudian juga
ketua salah satu pusat kegiatan belajar masyarakat PKBM. Saya sejauh
ini saya punya Kios di Kalisari jual krupuk ampas tahu saya juga
sambilan krupuk ampas tahu hari senin besok saja saya mempunyai
pesenan 15 bal dari rumah sakit gigi dan mulut UNSOED untuk
krupuk ampas tahu. Kalo untuk tahu sendiri saya engga tapi krupuk
ampas tahunya saya jual

Bagaimana pendapatan bapak/ibu dengan adanya industri kecil tahu?
Jawab: Saya sejauh ini saya punya kios di Kalisari jual krupuk ampas
tahu saya juga sambilan krupuk ampas tahu hari senin besok saja saya
mempunyai pesenan 15 bal dari rumah sakit gigi dan mulut UNSOED
untuk krupuk ampas tahu. Kalo untuk tahu sendiri saya engga tapi
krupuk ampas tahunya saya jual. Per satu bal itu saya untung Rp. 8000
jadi kalo satu pesenan katakana kayak besok hari senen itu 15 bal
tinggal dikalikan Rp. 8000 kemudian kemarin apa namanya dapet

pesenan 25 bal jadi kalo pesenan banyak otmatis untung juga banyak.
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g. Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan
keluarga?
Jawab: Ya sedikit banyak membantu. Membantu kebutuhan keluarga.

h. Bagaimana peran adanya industri kecil tahu terhadap tingkat
pendidikan bapak/ibu?
Jawab: Saya dengan adanya peran industri tahu ini saya sering
dijadikan sebagai narasumber dibeberapa kegiatan beberapa media yaa
termasuk di beberapa media media yang sudah ternama boleh
dikatakan seperti tribun dan sebagainya itu memunculkan dalam diri
saya, saya harus meningkat pendidikannya sehingga saya tahun inipun
sedang studi S1 supaya pengetahuannya semakin baik cara
berbicaranya makin bagus dan juga tentunya menambah keilmuan.

I. Apakah dengan adanya industri kecil tahu terjadi perubahan sosial di
masyarakat Desa Kalisari?
Jawab: Ya sangat terjadi karenakan dalam industri tahu desa kalisari
terbentuk dibawah kelompok dikelompok itukan ada pertemuan
pertemuan  perbulan dalam ~pertemuan rutin perbulan tersebut
membahas tentang pemasukan, pengeluaran, kemudian ketika ad akas
mau bagaimana mau diberdayakan atau dikembangkan itu disosialnya
kita jadi meningkat.

j. Bagaimana perubahan nilai-nilai di masyarakat di Desa Kalisari?
Jawab: Yang jelas intelektualnya berubah nilai pengetahuannya tinggi

karena banyak sekali para akademisi baik para dosen kemudian
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mahasiswa dan kalangan-kalangan terdidik dan semacamnya yang
datang ke Kalisari sehingga mereka mendapat informasi baru keilmuan
baru sehingga intelektual mereka meningkat. Dan nilai kekeluargaan
ketika secara keilmuan ketika meningkat otomatis apanamanya budi
pekerti dan sebagainya dan juga etika dan attitude nya kesopanan dan
sebagainya semakin meningkat. Kalo kebudayaannnya itu masyarakat
desa kalisari semakin bangga dengan profesi tahu kalo jaman dulu kan
profesi tahu kan setelah tidak ada kerjaan yang lain kemudian mentok
baru berprofesi pengrajin tahu kalo sekarang kan tidak ada bebera[pa
yang memang bener-bener niat berprofesi tahu artinya nilai kultur
sudah terbangun

. Bagaimana perubahan sikap di masyarakat desa kalisari?

Jawab: Perubahan sikapnya itu nyambung dengan pertanyaan didepan
itu karena Intelektualnya naik otomatis secara ini mereka leih Kritis
lebih bagus dan kemudian mereka sudah memiliki rasa enggan untuk
ikut membangun desa dalam sebuah apanamanya eeee memberi
informasi baik itu ide ide untuk mengembnagkan desa baik itu tentang
pembangunan dan sebagainya. Selain itu kalisari itu paling peduli
lingkungan karena mereka sadar tahu itu mencemari lingkungan
sehingga dari ebberapa mereka itu menuntut kepada kami untuk
adanya upaya eee apa penanganan lingkungan limbah dengan
dibangunnya system IPAL instalasi pengolahan air limbah dan juga

menjadi biogas. Limbah tahu itu ada dua limbah padat dan limbah cair,
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limbah cairnya itu sudah dijadikan biogas limbah padatnya dijadikan
krupuk ampas tahu dan semuanya itu sudah menjadi nilai ekonomis
Bagaimana perubahan pola perilaku masyarakat desa kalisari?

Jawab: Kalo jaman dulu dan sekarang khsusnya itu harus diatur karena
kesibukan masyarakat sekarang dan dengan adanya kualitas tahu yang
semakin meningkat kemudian kebutuhan mereka sudah terpenuhi itu
mereka kan fokusnya selalu berwirausaha terus jadi waktu untuk
gotong royong itu kan sangat sedikit sehingga dari desa itu mengakali
perubahannya kalo dulu kan gotong royong itu dilaksanakan dipagi
hari tapi sekarang dilaksanakan di sore hari setelah mereka berusaha
atau bekerja berdagang dipasar artinya secara gotong royong sih masih
Cuma harus diakali waktunya perubahannya di waktu dulu pagi
sekarang sore. Untuk interaksi antar masyarakatnya ya meningkat kana
da peryemuan rutin setiap bulan membahas mereka kan berfikir kreatif
dan inofatif dan semakin banyaknya industri tahu kan mereka semakin
meningkatkan kualitas kuantitas dari segi promosi kemasan dan

sebagainya meningkat.
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WAWANCARA PENGRAJIN TAHU
Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas
1. Identitas Diri
a. Nama : Casan

b. Tempat/tanggal Lahir : Banyumas, 6 Juni 1972

c. Jenis Kelamin - Laki-laki

d. Agama - Islam

e. Pendidikan Terakhir : SD

f. Pekerjaan : Pedagang Tahu

g. Alamat . Desa Kalisari RT 06/04, Cilongok,
Banyumas

2. Daftar Pertanyaan

a. Berapa lama anda tinggal di desa kalisari?
Jawab: Ya sejak itu sejak lahir sampe sekarang

b. Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan adanya industri kecil tahu?
Jawab: Ya kalo dari segi ekonomi sih sangat menopang ya. Sangat
menopang karena kalisari bisa jadi mandiri istilahnya usaha mandiri
bisa karena ada saling mata rantai sih karena ada pengrajin tahu
otomatis mata rantainya kan jadi ada penjual kedelai, penjual kunyit,
penjual garem terus ada tenaga kerja itu yang paling utama ada efek

positifnya yang menyerap tenaga kerja
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C.

Bagaimana perkembangan industri kecil tahu di desa kalisari?

Jawab: Kalo perkembangan tahu tu kalo omset sebenernya sih kalo
dari periode pak agus rianto dulu ya sekitar 10 tahun yang lalu hampir
15 tahun lalu sebenrnya kapasitas produksinya hampir hampir sama
dulu kalo pas jamannya pak agus rianto itu kan total pengrajin sekitar
400-an cuman kapasitas produksinya waktu itu 7 ton lah kalo sekarang
itu survey terakhir kemarin sekitar bulan November-desember 2016 itu
sekitar 260 pengrajin tapi kapasitas produksinya meningkat jadi 9 ton
per-hari ya jadinya kalo produksi sebenarnya cukup stabil untuk kurun
waktu 15 tahun terakhir ini ya cukup stabil.

Bagaimana pengaruh industri kecil tahu terhadap pekerjaan bapak/ibu?
Jawab: Ya sangat sangat berpengaruh ada peningkatan lah istilahnya
Apa pekerjaan bapak/ibu sebelum adanya industri kecil tahu?

Jawab: Sebelum dagang tahu kan saya jualan lutis kan dulu, buah
dingin kemudian 2004 saya mulai jualan tahu. Karena kesulitan
ekonomi ya waktu itu kan kalo jualan lutis kan musim hujan nggak
laku. Saya pikirannya gimana jualan yang setiap musim itu laku ya
ketemunya ya tahu

Bagaimana pendapatan bapak/ibu dengan adanya industri kecil tahu?
Jawab: lya, ya meningkatkan. Alhamdulillah meningkatkan. Kalo dulu
lutis ya paling pendapatan per-hari paling sekitar 30.000 ya rame-
ramenya 50.000 sekarang kan bisa 100.000 lebih lah. Saya sekarang

hariannya itu 170 kg semuanya dibawa ke pasar purbalingga
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perkilonya untung 1000, bersih itu seribu setelah dipotong ongkos
produksi dan konsumsi

. Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan
keluarga?

Jawab: Ya Alhamdulillah iya termasuk bisa nguliahkan anak dan saya
ikut BPJS untuk kesehatan yang nomer dua 50.000 perbulannya
Bagaimana peran adanya industri kecil tahu terhadap tingkat
pendidikan bapak/ibu?

Jawab: Ya otomatis meningkatkan saya suami istri kan pendidikan
terakhir SD karena kan anak saya kuliah jadi kan ada peningkatan.
Peningkatan pendidikan terus saya juga punya kesempatan dapat
undangan seminar terus pelatihan-pelatinan secara otomatis saya
sedikitlah ada peningkatan wawasanlah kalo dulu kan mungkin bahasa
Indonesia saja kan sulit ya karena sering ketemu sama perkumpulan
terus sering diskusi di forum-forum resmi ya undangan-undangan dari
instansi-instansi kan banyak ya Alhamdulillah dapat meningkatkan
wawasan lah ya. Sering itu. Kalo untuk organisasi yang rutin itu kan
saya Alhamdulillah jadi bendaharanya kemudian disitu kan program-
programnya banyak bisa ada undangan dari DESPERINDAGKOP

terus balitbang terus dari kemntrian-kementrian banyak macemnya.

114



Apakah dengan adanya industri kecil tahu terjadi perubahan sosial di
masyarakat Desa Kalisari?

Jawab: lya sangat sangat membawa perubahan terutama dibidang
ekonomi. Ya dibidang ekonomi itu kan ya jadi rata rata satu home
industri saja bisa menyerap dua orang yang dua orang itu menghidupi
dua keluarga berarti kan

Bagaimana perubahan nilai-nilai di masyarakat di Desa Kalisari?
Jawab: Kalo sebenarnya untuk meningkatnya tali silaturahmi antar
pengrajin itu baru baru ini dari mulai tahun 2014 lah kalo dulu itu
malah bakul tahu jadi ini individualis apa yah? Jadi istilahnya ko ya ko
nyong ya nyong istilaeh nyong be urusane dewek dadi aku sibuk neng
dewek sugih neng dewek ora urusan neng wong liya. Pas 2014 ada
perkumpulan terus ya terjadi termasuk jadi anulah jadi sing kelakon ya
yang individualis sedikit demi sedikit jadi hilang sekarang kan
mottonya kan kalo kelompok tahu sari delai kalisari kan mottonya
sejahtera bersama jadi intinya ayuh pada sejahtera bersama. Mulai dari
tahun 2014 baru ada perubahan istilahnya ada tali silaturahmi dari
kalisari ke kalikidang kalo dulu kan kalikidang yakalikidang.
Apamaning kalidang wong istilahnya jejer jejeran umah be wis embuh
ora urus, dulu-dulu yang saya rasakan sekarang Alhamdulillah sih

engga. Ada tingkat kebersamaan yang dibangun
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k. Bagaimana perubahan sikap di masyarakat desa kalisari?
Jawab: Sebenernya sih kalo sikap ya sikap peduli lingkungan di desa
kalisari harusnya ada kesinambungan antara pengrajin dan pemerintah.
Dengan adanya bantuan dari BPPT jadi istilahnya jadi wawasan
masyarakat kan berubah. Dari segi ekonomi juga masyarakat sini
mempunyai sikap ingin menjadi lebih baik gitu. Kalo dikelompok desa
sih kepenginnya muali buka pemasaran di luar kota termasuk Jakarta
dan kota-kota besar

I. Bagaimana perubahan pola perilaku masyarakat desa kalisari?
Jawab: Ya seperti tadi yang saya jelaskan ya periode sebelum 2014 ya
itu individualis tapi sejak 2014 memang agak terkikis lah
individualisnya ada perubahan. Kalo untuk gotongroyong yang
terutama bisa kompak ya itu yang tergabung dalam organisasi kalo
ngga ikut yak arena kurang informasi jadi kurang peduli. Gotong
royong kalo untuk kelompok sini untuk yang utama biasanya untuk

perbaikan saluran pembuangan limbah
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WAWANCARA PENGRAJIN TAHU

Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial

Ekonomi Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,

Kabupaten Banyumas

1. Identitas Diri

a. Nama : Purwanto (Ketua Kelompok Tahu
Sari Delai)

b. Tempat/tanggal Lahir : Banyumas, 28 Juli 1969

C. Jenis Kelamin : Laki-laki

d. Agama > Islam

e. Pendidikan Terakhir : SMA

f. Pekerjaan : Pedagang Tahu

g. Alamat . Desa Kalisari RT 06/02, Cilongok,
Banyumas

2. Daftar Pertanyaan

a.

Berapa lama anda tinggal di desa kalisari?

Jawab: Saya tinggal di Kalisari semenjak Oktober 1994
Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?

Jawab: Industri kecil tahu Kalisari karena memang sudah
tradisinnya semenjak saya belum menjadi orang kalisari tradisi

yang turun temurun
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C.

Bagaimana perkembangan industri kecil tahu di desa kalisari?
Jawab: Semakin berkembang terutama jumlahnya va,
meningkat.

Bagaimana pengaruh industri kecil tahu terhadap pekerjaan
bapak/ibu?

Jawab: Ya berpengaruh

Apa pekerjaan bapak/ibu sebelum adanya industri kecil tahu?
Jawab: Awalnya tu saya jadi karyawan setelah itu saya amati
karena saya juga hdup di lingkungan para pengrajin tahu
Kalisari kenapa tidak saya coba? lkut jadi pengrajin tahu
kalisari walaupun saya bukan keturunan orang kalisari bapak
ibu saya kan bukan orang kalisari saya ingin mencoba satu hal
yang baru

Bagaimana pendapatan bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?

Jawab: Sangat naik. Dulu kalo karyawan paling gajinya standar
UMR Rp. 600.000, kalo bikin sendiri kan tergantung Kita mau
dapet keuntungan berapa kita harus target kejar berapa kalo

kita bikin 50 kg kedelai itu kan keuntungan sekitar 200.000 an.
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g. Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenuhi

kebutuhan keluarga?

Jawab: Inshaa allah sangat memenuhi, misal menyekolahkan
anak, bisa bikin rumah sendiri tanpa minta dari orang tua
maupun mertua

. Bagaimana peran adanya industri kecil tahu terhadap tingkat
pendidikan bapak/ibu?

Jawab: Ya sangat berpengaruh karena itu kan dari hasil tahu
kan bisa dapat menyekolahkan anak pertama kuliah S1 kalo
yang kecil kelas 6

Apakah dengan adanya industri kecil tahu terjadi perubahan
sosial di masyarakat Desa Kalisari?

Jawab: Masyarakat Kalisari boleh dikatakan dengan adanya
Home Industri tahu itu bisa memeratakan ekonomi jadi tidak
ada orang yang miskin sekali jadi semua rata rata.

Bagaimana perubahan nilai-nilai di masyarakat di Desa
Kalisari?

Jawab: Dengan dibentuknya kelompok Sari Delai 2014 yang
saya sendiri sebagai ketuanya itu saya rubah pola pikir mereka
jadi istilahnya ada rasa sosialnya, ada keluarga pengrajin tahu
meninggal kita yang berangtkat pagi tidak bisa takziah nah kita
bisa arahkan datengnya sore bareng-bareng gitu dan Kkita

memberikan uang duka ala kadarnya dari kelompok juga
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apabila ada keluarga yang masih tergabung dalam kelompok
ada yang dirumah sakit kita pengurus maupun temen-temen
yang punya waktu bisa ikut besuk bareng itu kita berikan uang
untuk membantu yang diambilkan dari kas kelompok terus
yang lainnya lagi bagi pengrajin yang tergabung dalam
kelompok yang produksi paling 10-30 kg mereka butuh dana 5
juta sampai 25 juta saya selaku ketua dapat menjembatani
untuk meminjamkan ke bank untuk mereka yang tidak punya
ajungan. Kemarin sudah menjalin dengan BPD Jateng sebagai
mitra itu ternyata sudah 17 orang cair pinjaman yang tanpa
anjungan dengan syarat tergabung dalam kelompok kalo yang
tidak tergabung dalam kelompok saya sarankan untuk maju
sendiri. Dikalisari sejak 2014 yang tergabung dalam kelompok
sekarang sudah 88 orang. Kegiatan kelompok mereka hanya
mengikuti apa yang dijual oleh kelompok contohnya kunyit
garamplastik solar mereka hanya beli itu aja ke kelompok. Beli
salah satu produknya kleompok itu sudah termasuk dalam
kelompok. Pertemuan rutin itu setiap minggu terakhir akhir
bulan tapi itu pertemuan pengurus

. Bagaimana perubahan sikap di masyarakat desa kalisari?
Jawab: Sikap masyarakat mereka itu sangat respon sekali
cuman sikap masyarakat terhadap industri tahunya mereka

boleh dikatakan karena itu adalah turun temurun jadikan
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sikapnya kan eeee apa istilahnya yah? Istilahnya ya sangat eee
gimana sih ya yong namanya pekerjaan ya untuk membantu
menghidupi mereka otomatis kan mereka sangat mendukung
sekali. Cuma kan kadang-kadang mereka kan tidak
bisamenjaga kualitas dan kuantitas kadang-kadang tuh bikin
tahu tuh asal tidak bisa ah aku tah bikin tahu seperti ini aja lah
kalo orang ingin maju kan harusnya dirubah seperti ini mereka
tu sikapnya terhadap tahu bikin tahu seperti itu ya Cuma itu aja
tidak mau berinovasi yang lain. Bagi mereka yang sudah
tergabung dalam kelompok tu mereka saya ajak untuk
keluarlah dalam arti bahwa mereka yang bikin web ayo saya
ajak. Bagi temen temen yang tergabung dalam kelompok itu
saya ajak untuk pertemuan dengan kementrian UKM dari
Jakarta saya ajak untuk pertemuan di hotel Aston itu, saya ajak
keluar untuk berlatih untuk manajemen keuangan dan bisnis.
Saya juga bekerjasama dengan OJK jadi kalo mereka yang
pengrajin tahu yang tergabung dalam kelompok itu semakin
kesini itu semakin sikap inovatifya semakin bertambah beda
dengan orang orang yang pengrajin tahu yang tidak mau
tergabung dalam kelompok istilahnya ilmu mereka tidak
tambah otomatis karena meang mereka tuh hanya disibukkan
oleh pekerjaan terus tapi kalo yang tergabung dalam kelompok

itu sibuk sibuk tapi sangat sangat belajar ilmunya saya
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mengarahkannya seperti itu. Sebenernya kalo untuk sikap
peduli lingkungan gini limbah tadinya kan dibuang lewat
sungai tapikan dengan adanya mereka tahu bahwa limbah
tersebut bisa dihasilkan untuk biogas akhirnya kan walaupun
itu yang menjembatani mengawali itu adalah orang BPPT tapi
sekarang buktinya masih berdiri. Itu untuk limbah cair tahu kan
diperbaiki lagi untuk kesananya otomatis kan peduli itu seperti
itu. Gotongroyongnya pun kadang-kadang tidak harus pagi atau
siang dimana yang sempetnya pagi ya mereka kerja baktinya
pagi mana yang mereka bisa sore ya pegangnya sore kalo kita
siang semua otomatis kan siang ada yang tidur baru bikin tahu
kan ngga mungkin ketemu

Bagaimana perubahan pola perilaku masyarakat desa kalisari?
Jawab: Tu yang saya bilang ya kalo dilihat ya meningkat kalo
soal interaksi masyarakatnya dari pada dulu ya. Yang namanya
sekarang istilahnya model apa Kkalisari bisa mengikuti

perkembangannya
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WAWANCARA PENGRAJIN TAHU
Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,

Kabupaten Banyumas

1. ldentitas Diri

a. Nama : Tarmo

b. Tempat/tanggal Lahir : Banyumas, 10 Maret 1971

c. Jenis Kelamin . Laki-laki

d. Agama . Islam

e. Pendidikan Terakhir :SD

f. Pekerjaan : Pedagang Tahu

g. Alamat : Desa Kalisari RT 05/01, Cilongok,
Banyumas

2. Daftar Pertanyaan

a. Berapa lama anda tinggal di desa kalisari?
Jawab: Saya kan aslinya bukan orang Kalisari saya aslinya
orang kulon saya tinggal disini sudah yaa 16 tahun lah awal
tahun 2000

b. Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?
Jawab: Ya Alhamdulillah dengan adanya industri kecil tahu ini
bisa dikatakan ya cukuplah untuk keperluan sehari-hari, jadi

cukup ada lebihnya lah keuntungannya
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C.

Bagaimana perkembangan industri kecil tahu di desa kalisari?
Jawab: Saya mendirikan ini sih apayah awalnya tuh saya
cuman melanjutkan orang tua. Setelah orang tua meninggal
terus diteruskan sama anaknya

Bagaimana pengaruh industri kecil tahu terhadap pekerjaan
bapak/ibu?

Jawab: lya. Jadi saya kan dulu semasa belum disini lah ketika
saya masih muda saya perantau tapi setelah saya punya istri
disini Alhamdulillah dengan adanya industri tahu yang saya
rasakan cukup enak lah cara acra istilah mencari ekonomi ngga
perlu ke tempat yang jauh cukup didaerah sendiri dengan
adanya industri tahu

Apa pekerjaan bapak/ibu sebelum adanya industri kecil tahu?
Jawab: Saya perantau itu ya dulu jadi supir pernah, buruh
bangunan pernah ya banyak lah soale karena sudah bolak balik
merantau

Bagaimana pendapatan bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?

Jawab: Ya semakin hari ya Alhamdulillah semakin ada
tambahan, sedikit sedikit itu ada jadi itu ya tergantung
keperluan. Cukup untuk sehari-hari dan masih ada lebihnya lah.
Sekarang kan cara istilah setiap hari sudah ada lebih dapat tapi

kalo waktu dulu saya belum disini masih merantau kan cara
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istilah kalo mendapat duit kan paling tidak satu minggu, satu
bulan itu baru dapet paling sebulan Rp.600.000 kalo jadi
pengrajin tahu itu kan enaknya setiap hari kita dapet uang,
keuntungannya juga sudah ada setiap hari. Kalo perhari
keuntungannya 100.000 lebih, saya bikin 27 kg. Kadang kalo
lagi sepi dikurang kalo rame ya ditambah berubah-berubah.
Saya jualan di cilacap pasar gede

. Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenubhi
kebutuhan keluarga?

Jawab: Ya dengan secara istilah penghasilan segitu setiap hari
ya Alhamdulillah ya cukup untuk biaya hidup lah untuk biasay
sekolah, ngaji, sehari-hari dikatakan sudah cukup lah dapat
segitu juga sudah dapat segitu juga sudah disyukurin

. Bagaimana peran adanya industri kecil tahu terhadap tingkat
pendidikan bapak/ibu?

Jawab: Kalo saya anak sekarang sudah sekolah sambil ngaji.
Secara istilah hitungan kan anggaran dobel untuk sekolah ada
ngaji ada ya masih bisa cukup untuk membiayailah. Sekarang
kelas satu SMA lah sambil ngaji (Pondok)

Apakah dengan adanya industri kecil tahu terjadi perubahan
sosial di masyarakat Desa Kalisari?

Jawab: Ya mungkin bisa dikatakan bisa lah membawa

perubahan. Untuk lingkungan warga RT umpamanya ada
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tarikan-tarikan cara istilah gampang lah ngga kesulitan soalnya
kan sekarang tiap hari orang pegang duit

Bagaimana perubahan nilai-nilai di masyarakat di Desa
Kalisari?

Jawab: Ya ada dengan adanya industri tahu diadakan kelompok.
Jadi diadaka kelompok itu ya setiappertemuan bisa dikatakan
cara istilah anulah tukar piker tukar pendapat ya tukar
pengalaman dengan adanya kelompok tahu dan masyarakat.
Pertemuannya tiap sebulan sekali, setiap akhir bulan soalnya
disitu kan ada arsan jadi tempat pertemuannya nanti bergilir.

. Bagaimana perubahan sikap di masyarakat desa kalisari?
Jawab: Dengan adanya industri tahu dan dnegan adanya biogas
cara istilah tu lingkungan bisa sedikit ada perubahan yang
dulunya cara istilah sungai sungai kumuh sekarang sudah
bersih. Limbahnya tuh dulu masuk ke sungai sekarang ke
biogas

Bagaimana perubahan pola perilaku masyarakat desa kalisari?
Jawab: Misalnya interaksi masyarakat satu dengan yang lain itu
dengan adanya cara istilah kelompok itu yang tadinya ngga
sering ketemu, terus jarang ketemu sekarang dengan adanya
kelompok jadi sering ketemu, sering silaturahmi setiap sebulan
sekalii ya. Kalo untuk gotong royong mau mengatakan kompak

ya ngga seberapa kompakarep ngomong ngga kompak ya kira-
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kira kurang gimana ya soalnya umpamanya ada kerja bakti
yang sana sudah rampung yang sana belum akhirnya ajdi cara
istilah kekompakan kurang karena lebih focus ke dagang
masing-masing kalo dikatakan kekompakan keguyuban itu
pada waktu siang itu susah jadi perkumpulannnya malam. Kalo

mau rombongan-rombongan ya malam.
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WAWANCARA PENGRAJIN TAHU
Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas
1. Identitas Diri

a. Nama : Tohani

b. Tempat/tanggal Lahir : Banyumas, 26 April 1966

C. Jenis Kelamin - Laki-laki

d. Agama > Islam

e. Pendidikan Terakhir : SD

f. Pekerjaan :Pedagang Tahu

g. Alamat : Kalisari RT 05/04

2. Daftar Pertanyaan

a. Berapa lama anda tinggal di desa kalisari?
Jawab: Ya kalo anak kalisari ya tinggal dikalisari,lahir
dikalisari ya udah lama 50 tahun tapi kalo lamanya jadi penjual
tahu tah baru 28 tahun

b. Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?
Jawab: Ya jane kalo menurut saya sih semakin banyak ya
semakin baik, meningkat itu industrinya. Saya yong awalnya

itu jadi buruh pembuat tahu dadi kan terus terang ya yng
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gampang yang saya sudah bisa bikinnya tahu ya saya
meneruskan menjual tahu

Bagaimana perkembangan industri kecil tahu di desa kalisari?
Jawab: Kalo miturut perkembangan tah ini tahun-tahun ini itu
agak menurun kalo kemarin-kemarin lagi sebelum tahun 2013
itu kan mencapai 400 pengrajin tahu di desa Kalisari tapi
sekarang sampe tahun 2017 itu hanya 268 pengrajin tahu
berarti itu turun 40%an kayaknya

. Bagaimana pengaruh industri kecil tahu terhadap pekerjaan
bapak/ibu?

Jawab: Ya kalo miturut tahu sih berpengarueh ya meningkat
yong awalnya istilaeh buruh pendapatan bisa 200ribu sebulan
setelah menjadi pedagang tahu ya jane berpengaruh meningkat
. Apa pekerjaan bapak/ibu sebelum adanya industri kecil tahu?
Jawab: Buruh tahu

Bagaimana pendapatan bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?

Jawab: Kalo saya tiap hari tuh buat tahu 50 kg. Kalo
pendapatan bersihnya ya dalam satu bulan ya 6juta

. Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenubhi
kebutuhan keluarga?

Jawab: lya Alhamdulillah memenuhi kadang-kadang ya malah

lebih
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h. Bagaimana peran adanya industri kecil tahu terhadap tingkat
pendidikan bapak/ibu?
Jawab: Ya tentu, tentu meningkatkan yang tadinya orang tua
awal mula paling-paling lulusan SD ya Alhamdulillah bisa
menyekolahkan anaknya ke SLTA. Anak yang pertama itu
sampe D3

i. Apakah dengan adanya industri kecil tahu terjadi perubahan
sosial di masyarakat Desa Kalisari?
Jawab: Untuk bakul tahu sesudahnya diadakan kelompok sari
delai yaakhirnya sosialnya semakin meningkat, jadi ketika sana
sedang sakit ya ketuanya dikabari akhirnya pada rombongan
tilik kesana. Terus sekarang lagi meningkat bakul tahu yang
anak anak muda, anak anak yang baru berkeluarga tapi
modelnya ember jadi iya ngambil dulu baru dijual

J. Bagaimana perubahan nilai-nilai di masyarakat di Desa
Kalisari?
Jawab: Itu sih ya biasa-biasa saja

k. Bagaimana perubahan sikap di masyarakat desa kalisari?
Jawab: Jan jane ya malah angger de etung ya meningkat
dibandingkan merosot ya lebih meningkat peduli lingkungan
yong siki kan setelah adanya biogas kan selokan-selokan kan

semakin bersih ngga tercemar mbarang ada biogas
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Bagaimana perubahan pola perilaku masyarakat desa kalisari?
Jawab: Ya itu tentu, tentu saja kalo dalam kelompok kan jadi
sering ketemu kalo masalah kekeluargaan ya malah jadinya

awalnya bukan keluarga setelah adanya pertemuan yang setiap

bulan ya jadi keluarg
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WAWANCARA PENGRAJIN TAHU
Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas

1. Identitas Diri

a. Nama : Tarikun

b. Tempat/tanggal Lahir : Banyumas, 1963

c. Jenis Kelamin - Laki-laki

d. Agama . Islam

e. Pendidikan Terakhir : SD

f. Pekerjaan : Pedagang tahu dan Pedagang Sapi

g. Alamat : Kalisari RT 04/02, Cilongok,
Banyumas

2. Daftar Pertanyaan

a. Berapa lama anda tinggal di desa kalisari?
Jawab: Berarti ya kalo berapa lama ya dari lahir

b. Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?
Jawab: Yaaa sangat membantu yang dulunya kalo pemuda-
pemuda itu sebelum berkembangnya industri tahu yang ke
Jakarta atau kemana kan. Sebelum dan sesudah reformasi itu
perkembangannya luar biasa dari pemuda mbojo terus jualan

tahu jadi ada peningkatan mengurangi beban orang tuanya

132



Bagaimana perkembangan industri kecil tahu di desa kalisari?
Jawab: Ya itu seletah eee setelah reformasi pertumbuhannya
tuh luar biasa. Dari dulu umpamanya 1 kedelai paling 350 kalo
sekarang kan 8000

. Bagaimana pengaruh industri kecil tahu terhadap pekerjaan
bapak/ibu?

Jawab: lya. Industri tahu ini sudah menjadi makanan tiap hari
pekerjaan tiap hari tahu

. Apa pekerjaan bapak/ibu sebelum adanya industri kecil tahu?
Jawab: Dulu waktu saya kecil itu kerjanya tani dan memelihara
hewan sampe anak saya nurunin

Bagaimana pendapatan bapak/ibu dengan adanya industri kecil
tahu?

Jawab: Kalo dagang tahu itu ibaratnya sudah jadi makanan
saya tiap hari itu tergantung saya memenejnya umpamanya
dapatnya 10ribu harusnya jangan membuang sampe 15ribu.
Kalo saya buat 25 kg kedelai sehari jualannya di purwokerto.
Kadangkala kalo lagi rame ya dapet 150.000. Ya tergantung
penjualan sih mba. Kalo sebelumnya ngga tentu mba paling Rp.
250.000 lah sebulan

. Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan keluarga?

Jawab: Ya harusnya memenuhi saya prinsip ngga boleh minus

133



h. Bagaimana peran adanya industri kecil tahu terhadap tingkat
pendidikan bapak/ibu?
Jawab: Ya. Saya anak dua laki-laki semuanya Alhamdulillah ya
dari saya jualan tahu istilahnya bagi saya itu ngga ketinggalan
lah. Anak pertama kuliah D2 kalo anak yang ke 2 STM

i. Apakah dengan adanya industri kecil tahu terjadi perubahan
sosial di masyarakat Desa Kalisari?
Jawab: lya perubahannya luar biasa. Mengurangi
pengangguran di Kalisari

j. Bagaimana perubahan nilai-nilai di masyarakat di Desa
Kalisari?
Jawab: Nah ini dengan adanya UKM kan saya ikut UKM itu
luar biasa mba dapat menambah silaturahmi antar pedagang
tahu. Terus lagi dengan adanya program UKM ini, UKM kan
mengadakan sertifikat gratis

k. Bagaimana perubahan sikap di masyarakat desa kalisari?
Jawab: Itu jelas sekali ada. Mayoritas kan orang-orang daerah
sini kan cape kesel dengan adanya pengajian silaturahmi atau
apa kan membutuhkan warga jadi warga yang capek tadi kana
da untungnya, seperti kumpulan atau majlis taklim itu loh jadi
menambah silaturahmi sehingga dari kesini kesini ngga ada

yang ngga akur
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Bagaimana perubahan pola perilaku masyarakat desa kalisari?
Jawab: Ya bener-bener setelah reformasi beda. Tergantung ke
pribadi masing-masing ya. Kalo saya ya nyong tanggane sing

mbutuhna banget ya di paringna brukna di bagilah itu bahagia

mba. Kuncine kudu tolong menolong karo tangga teparo
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Lampiran 6

CHECKLIST DOKUMENTASI

Peran Usaha Industri Kecil Tahu terhadap Kondisi Sosial Ekonomi

Masyarakat Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok,

Kabupaten Banyumas

Keberadaan
No Aspek Indikator Dokumen Deskripsi
Ada | Tidak
1 | Industri Keadaan \ Didapat dari
Kecil Tahu Iing_kungan memotret di
sekitar lingkungan
pabrik sekitar
pabrik tahu
. Sertifikat V Didapat dari
1zin IRT dokumen
informan
Kemasan V Didapat dari
memotret
kemasan
yang sudah
ada
Proses \ Didapat dari
Pembuatan dokumen
Tahu informan
2 | Kondisi Pekerjaan N Didapat dari
Sosial memotret,
Ekonomi data
Masyarakat monografi
Desa
Kalisari dan
dokumentasi
pribadi
informan
b. Pendapatan \ Didapat dari
rekaman
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c. Tingkat
pendidikan

wawancara

Didapat dari
data
monografi
Desa
Kalisari

Perubahan
Sosial
Masyarakat

a. Nilai-nilai

b. Sikap

c. Pola-pola
perilaku

Didapat dari
foto-foto
yang
diambil dari
facebook
dan
meminta
langsung
kepada
Kepala Desa
dan Ketua
kelompok
tahu  “Sari
Delai”

Didapat dari
memotret
dirumah
pengrajin
tahu dan
lingkungan
sekitar
pabrik tahu

Didapat dari
memotret
kegiatan
kerja bakti
RT 06 RW
02
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Lampiran 7

DOKUMENTASI

Gambar 2. Festival Tahu 2015
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Gambar 3. Festival Tahu Kalisari 2016
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Gambar 4. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 5. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 6. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 7. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 8. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 9. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 10. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 11. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 12. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 13. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 14. Data Pengrajin Tahu Desa Kalisari
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Gambar 16. Kemasan Tahu dari Desa Kalisari
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Gambar 17. Sertifikat Pendirian Kelompok Tahu “Sari Delai”
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Gambar 18. Proses Pembuatan Tahu

Gambar 19. Proses Pembuatan Tahu
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Gambar 22. Pelatihan Bersama Bank Jateng

Gambar 23. Pelatihan Pembinanaan UMKM Bersama OJK
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Gambar 25. Pertemuan Rutin pengurus Kelompok Tahu “Sari Delai”
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Gambar 26. Kerupuk Ampas Tahu “Okara” yang dijual oleh AZ

HA

Gambar 27. Selokan cukup bersih dan tidak berbau yang ditandai dengan
tidak adanya limbah tahu
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Gambar 29. Kerja Bakti Pavingisasi pada 22 Mei 2017 dilaksanakan yang
pada Sore Hari
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Gambar 30. Pengajian di Desa Kalisari

Gambar 31. Studi Banding Kepala Desa Se-Kabupaten Mimika ke Desa
Kalisari
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Gambar 33. Lingkungan rumah PR
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Gambar 34. Wawancara AZ

Gambar 35. Wawancara TR
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Gambar 36. Wawancara CS
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Gambar 37. Wawancara TK
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Gambar 38. Wawancara TH
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